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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan zaman yang semakin modern terutama pada era globalisasi
seperti sekarang ini menuntut adanya sumber daya manusia yang berkualitas
tinggi. Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan prasyarat mutlak
untuk mencapai tujuan pembangunan. Salah satu wahana untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia tersebut adalah pendidikan.

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuhkembangkan potensi
sumber daya manusia melalui kegiatan pengajaran. UU Sistem Pendidikan
Nasional No. 20 tahun 2003, menyatakan bahwa tujuan pendidikan nasional
adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia
seutuhnya yaitu manusia yang bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan
berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani
dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan (UU Sisdiknas, 2003:7).

Sekolah Menengah Atas dan yang sederajat mempunyai tujuan yaitu
menciptakan atau menyiapkan peserta didik agar mempunyai kemampuan untuk
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi yaitu Perguruan Tinggi.
Salah satu usaha yang digunakan untuk mewujudkan tujuan tersebut adalah
meningkatkan hasil belajar siswa.

Hasil belajar merupakan tolok ukur yang utama untuk mengetahui

keberhasilan belajar seseorang. Seorang yang hasil belajarnya tinggi dapat



dikatakan bahwa ia telah berhasil dalam belajar. Hasil belajar siswa adalah hasil
belajar yang dicapai siswa ketika mengikuti dan mengerjakan tugas atau kegiatan
pembelajaran di sekolah (Tu’u, 2004:75). Hasil belajar yang dicapai oleh siswa
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang berasal dari diri siswa (faktor
internal) maupun dari luar siswa (faktor eksternal). Faktor internal diantaranya
adalah minat, bakat, motivasi, tingkat intelegensi. Sedangkan faktor eksternal
diantaranya adalah faktor metode pembelajaran dan lingkungan.

Salah satu faktor dari dalam diri siswa yang menentukan berhasil tidaknya
siswa dalam proses belajar mengajar adalah motivasi belajar. Dalam kegiatan
belajar, motivasi merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar
dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar (Sardiman, 2011:75). Motivasi
belajar adalah merupakan faktor psikis yang bersifat non-intelektual. Seorang
siswa yang mempunyai intelegensi yang cukup tinggi, bisa gagal karena kurang
adanya motivasi dalam belajarnya.

Motivasi mempunyai peranan penting dalam proses belajar mengajar baik
bagi guru maupun siswa. Bagi guru mengetahui motivasi belajar dari siswa sangat
diperlukan guna memelihara dan meningkatkan semangat belajar siswa. Bagi
siswa motivasi belajar dapat menumbuhkan semangat belajar sehingga siswa
terdorong untuk melakukan kegiatan belajar. Siswa melakukan aktivitas belajar
dengan senang karena didorong motivasi. Selama ini kebanyakan motivasi belajar
pada mata pelajaran akuntansi siswa kelas XI IPS MAN Model Gorontalo sangat

kurang, hal ini dapat dilihat dari kurangnya perhatian siswa dalam menerima



pelajaran akuntansi di kelas. Selain itu masih ada siswa yang terlambat
mengerjakan tugas, tidak memiliki kelengkapan belajar akuntansi. Misalnya
kalkulator, penggaris, pensil dan buku album serta sering bolos pada mata
pelajaran akuntansi.

Mata Pelajaran Akuntansi merupakan salah satu mata pelajaran yang harus
dikuasai oleh siswa jurusan IPS. Penguasaan siswa terhadap mata pelajaran
akuntansi dapat dilihat dari kemampuan dalam melakukan pembukuan. MAN
Model Gorontalo mempunyai harapan siswa jurusan llmu Pengetahuan Sosial
(IPS) mampu menguasai mata pelajaran akuntansi tetapi yang menjadi kendala
adalah mata pelajaran akuntansi dianggap sulit oleh siswa. Mata pelajaran
Akuntansi yang diajarkan di SMA/MAN masih bersifat dasar yaitu siklus
Akuntansi. Siklus akuntansi merupakan proses pencatatan, pengelompokkan,
pengikhtisaran, serta penyusunan laporan keuangan baik di dalam perusahaan
jasa, maupun perusahaan dagang.

Dari kenyataan tersebut dapat diindikasikan bahwa hasil belajar siswa belum
cukup optimal. Hal itu dapat disebabkan karena faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belajar. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa dapat berasal dari dalam
diri siswa antara lain motivasi belajar, sedangkan faktor dari luar diri siswa yang dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa diantaranya adalah faktor metode pembelajaran dan
faktor lingkungan. Atas dasar pemikiran di atas, peneliti memfokuskan dan lebih
tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Motivasi Belajar
terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Akuntansi di MAN Model

Gorontalo”



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi beberapa
masalah diantaranya yaitu penggunaan metode pembelajaran yang tidak variatif
oleh guru sehingga siswa cepat merasa bosan dan malas untuk belajar, kondisi
siswa yang kurang baik juga dapat mengganggu perhatian dan konsentrasi belajar
siswa, siswa memiliki cara belajar, tingkat pemahaman dan pengetahuan yang
berbeda-beda sehingga sebagian besar belum dapat memotivasi dirinya sendiri,
selain itu keadaan keluarga yang yang kurang harmonis sehingga mengganggu

motivasi dan semangat belajar siswa.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah seberapa besar pengaruh motivasi belajar
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi di MAN Model

Gorontalo ?

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata

pelajaran akuntansi di MAN Model Gorontalo.



1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapakan oleh peneliti dari pelaksanaan penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1) Manfaat Teoritis
a. Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti mengenai masalah yang
diteliti.
b. Sebagai latihan dalam mempraktekkan teori yang diterima dibangku

kuliah.

2) Manfaat Praktis
a. Bagi siswa dapat menumbuhkan motivasi belajar yang positif terhadap
mata pelajaran akuntansi.
b. Bagi sekolah sebagai masukan dalam usaha meningkatkan kualitas
peserta didik.
c. Bagi guru sebagai masukan agar dapat membangkitkan motivasi belajar

siswa pada mata pelajaran akuntansi.



